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LAPORAN 

KUNJUNGAN KERJA PANJA TRANSISI ENERGI KE LISTRIK 

KOMISI VI DPR-RI KE PT INDUSTRI BATERAI INDONESIA,  

PT WIJAYA KARYA INDUSTRI DAN PT KONSTRUKSI (WIKON)  

& PT WIKA INDUSTRI MANUFAKTUR (WIMA) 

DI CILEUNGSI, KABUPATEN BOGOR PROVINSI JAWA BARAT 

PADA MASA PERSIDANGAN IV TAHUN SIDANG 2022-2023 

TANGGAL 16 – 18 MARET 2023 

 

I. PENDAHULUAN 

A. Dasar Kunjungan Kerja 

Sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2014 tentang Majelis 

Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, Dewan Perwakilan 

Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (MD3), yang telah dilakukan 

perubahan terakhir melalui Undang-Undang Nomor 13 Tahun 2019, dalam 

melaksanakan tugas di bidang legislasi, anggaran, dan pengawasan 

sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), DPR RI dapat 

mengadakan kunjungan kerja sesuai bidangnya. 

Panitia Kerja (Panja) Transisi Energi ke Listrik Komisi VI DPR RI, pada 

tanggal 16 sd. 18 Maret 2023 telah melaksanakan Kunjungan Kerja (Kunker) 

pada Masa Persidangan IV Tahun Sidang 2022 – 2023 ke PT Industri Baterai 

Indonesia, PT Wijaya Karya Industri dan Konstruksi (Wikon) dan PT Wika 

Industri Manufaktur (WIMA) dalam rangka menjalankan fungsi pengawasan 

DPR dalam rangka melihat langsung upaya BUMN mendukung pemerintah 

melaksanakan transisi energi ke listrik disektor transportasi.  

Kunjungan Kerja Panja Transisi Energi ke Listrik Komisi VI DPR RI ini 
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dinilai penting mengingat pemerintah telah menerbitkan Perpres Nomor 55 

Tahun 2019 tentang Percepatan Program Kendaraan Bermotor Listrik 

Berbasis Baterai (disingkat KBLBB) untuk Transportasi Jalan. Hal tersebut 

tidak hanya berdampak pada penurunan emisi gas rumah kaca saja, akan 

tetapi juga menjadi peluang baru bagi BUMN untuk mampu berinovasi dan 

melakukan produksi sendiri kendaraan listrik bertenaga baterai yang ditandai 

dengan peluncuran motor listrik oleh Pabrik Motor Listrik Gesits dan dimulainya 

produksi baterai sebagai komponen utama Kendaraan listrik oleh PT Industri 

Baterai Indonesia.  

Salah satu perusahan yang dianggap menjadi perintis dalam 

memproduksi motor listrik adalah PT WIKA Industri Manufaktur (WIMA) yang 

mempunyai bisnis inti (core Business) sebagai perusahaan yang bergerak 

dalam bidang industri otomotif dan perakitan otomotif yang didirikan pada 

tahun 2018. Berdasarkan catatan, berdirinya perusahaan sebagai bentuk 

respon terhadap peluang di bidang transportasi, energi, dan teknologi berbasis 

listrik yang semakin terbuka dan berkembang di Indonesia.  

Untuk itu, Panja Transisi Energi ke Listrik Komisi VI DPR RI dalam 

kunjungan kerja tersebut telah melihat langsung sejauh mana pabrik dan 

principal motor listrik Gesits, PT Wika Industri Manufaktur (WIMA) dalam 

menjalankan bisnis yang didukung sumber daya yang berkualitas serta 

manajemen perusahaan yang baik, dalam upaya memberikan pelayanan 

terbaik untuk menjamin kepuasaan pelanggan, serta memperhatikan standar 

K3 (Keselamatan Kesehatan Kerja) dan lingkungan kerja.  

Terpenting, Panja Transisi Energi ke Listrik Komisi VI DPR RI telah 

melihat kemajuan PT Industri Baterai Indonesia, PT Wijaya Karya Industri dan 

Konstruksi (Wikon) dan PT Wika Industri Manufaktur (WIMA) melakukan riset 

dan pengembangan (Research and Development) dalam mengembangkan 

dan inovasi produk demi memberikan pelayanan jasa terbaik kepada seluruh 

pelanggan maupun mitra bisnis mengingat industri kendaraan listrik ini dinilai 

sebagai industri yang relatif baru di Indonesia.  

Perlu disampaikan bahwa Kunker Panja Transisi Energi ke Listrik Komisi 
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VI DPR RI ini dilaksanakan sesuai dengan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 

2014 tentang Majelis Permusyawaratan Rakyat, Dewan Perwakilan Rakyat, 

Dewan Perwakilan Daerah, dan Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (MD3), 

yang telah dilakukan perubahan terakhir melalui Undang-Undang Nomor 13 

Tahun 2019, dalam melaksanakan tugas di bidang legislasi, anggaran, dan 

pengawasan sebagaimana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), dan ayat (3), 

dimana DPR RI dapat mengadakan Kunjungan Kerja sesuai bidangnya.  

B. Objek Kunjungan Kerja. 

Terkait dengan tujuan serta ruang lingkup Kunjungan Kerja (Kunker) Panja 

Transisi Energi ke Listrik Komisi VI DPR RI pada tanggal 16 – 18 Maret 2023 

tersebut adalah Pabrik Motor Listrik Gesits di Kawasan Industri WIKA, Jalan 

Raya Narogong KM26, Kecamatan Cileungsi, Kabupaten Bogor Jawa Barat.  

C. Maksud dan Tujuan Kunjungan Kerja 

Secara umum Kunjungan Kerja Panja Transisi Energi ke Listrik Komisi 

VI DPR RI bertujuan untuk menjalankan fungsi pengawasan DPR RI terkait 

upaya BUMN mendukung pemerintah dalam melaksanakan transisi energi ke 

listrik disektor transportasi. Secara khusus, Panja Transisi Energi ke Listrik 

Komisi VI DPR RI ingin mendapatkan gambaran dan penjelasan dari PT 

Industri Baterai Indonesia, PT Wijaya Karya Industri dan Konstruksi (Wikon) 

dan PT Wika Industri Manufaktur (WIMA) dalam menjalankan bisnis yang 

didukung sumber daya yang berkualitas serta manajemen perusahaan yang 

baik. 

 Sehubungan dengan hal tersebut, Komisi VI DPR RI yang membidangi 

Koperasi dan UKM, Perdagangan, BUMN, dan Investasi telah melakukan tatap 

muka dengan berbagai pihak dalam kunjungan ke Pabrik Motor Listrik Gesits, 

di Kawasan Industri WIKA Cileungsi, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat 

tanggal 16 sd. 18 Maret 2023. 

D. Agenda Kunjungan Kerja 

Dalam Kunjungan Kerja Panja Transisi Energi ke Listrik Komisi VI DPR 

RI tanggal 16 – 18 Maret 2023 tersebut, sebagai bagian dari pelaksanaan 
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fungsi pengawasan, telah melihat secara langsung terkait kinerja PT Industri 

Baterai Indonesia, PT Wijaya Karya Industri dan Konstruksi (Wikon) dan PT 

Wika Industri Manufaktur (WIMA) dalam rangka upaya BUMN mendukung 

pemerintah melaksanakan transisi energi ke listrik disektor transportasi.  

E. Anggota Tim Kunjungan Kerja 

Anggota Tim Kunjungan Kerja Panja Transisi Energi ke Listrik Komisi 

VI DPR RI ke Kawasan Industri WIKA Cileungsi, Kabupaten Bogor, Provinsi 

Jawa Barat sebagai berikut: 

 

 

NO

. 

NO. 

ANGG 
N A M A KETERANGAN 

1.  A-33 FAISOL RIZA, S.S. PIMP. / F-PKB 

2.  A-189 ARIA BIMA PIMP. / F-PDIP 

3.  A-318 M. SARMUJI, S.E., M.Si. PIMP. / F-PGOLKAR 

4.  A-103 MOHAMAD HEKAL, M..B.A PIMP. / F-P GERINDRA 

5.  A-352 MARTIN MANURUNG, S.E, M.A. PIMP. / F.NASDEM 

6.  A-170 RIEKE DIAH PITALOKA F.PDIP 

7.  A-229 ST. ANANTA WAHANA, S.H., M.H. F.PDIP 

8.  A-251 Ir. DEDDY YEVRI HANTERU SITORUS, S.H., M.H. F.PDIP 

9.  A-158 SONDANG TIAR DEBORA TAMPUBOLON F.PDIP 

10.  A-208 Dr. H. MUFTI A.N. ANAM F.PDIP 

11.  A-327 GDE SUMARJAYA LINGGIH, S.E., M.A.P. F-PGOLKAR 

12.  A-311 DONI AKBAR, S.E., M.M F-PGOLKAR 

13.  A-302 NUSRON WAHID F-PGOLKAR 

14.  A-65 ANDRE ROSIADE F-P GERINDRA 

15.  A-131 Ir. H. LA TINRO LA TUNRUNG F-P GERINDRA 

16.  A-135 HENDRIK LEWERISSA, S.H., LL.M F-P GERINDRA 

17.  A-362 Drs. H. NYAT KADIR  F.NASDEM 

18.  A-361 . ZURISTYO FIRMADATA, S.E., M.M F.NASDEM 

19.  A-36 IR. H. M. NASIM KHAN F-PKB 

20.  A-16 Drs. H. ACEP ADANG RUHIAT, M.SI, F-PKB 

21.  A-544 Dr. Ir. E. HERMAN KHAERON, M.Si. F.PD 

22.  A-523 MUSLIM, S.HI., M.M. F.PD 

23.  A-554 Dr. EDHIE BASKORO YUDHOYONO, B.Comm., M.Sc. F.PD 

24.  A-447 AMIN AK, M.M. F.PKS 

25.  A-416 Hj. NEVI ZUAIRINA F.PKS 

26.  A-485 DR. H. JON ERIZAL, S.E., MBA F.PAN 

27.  A-499 Hj. INTAN FAUZI, S.H., LL.M. F.PAN 

28.  A-472 Dr. H. ACH. BAIDOWI, S.Sos., M.Si. F.PPP 
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II. HASIL KUNJUNGAN KERJA  

Komisi VI DPR RI menilai Infrastruktur kendaraan listrik di Indonesia masih 

terbatas. Untuk itu, PT Wika Industri Manufaktur (WIMA) diharapkan mampu 

berkontribusi dalam pembangunan infrastruktur pendukung bagi kendaraan listrik, 

salah satunya yaitu charging baterai kendaraan listrik. Sebagai principal motor 

listrik Gesits, PT Wika Industri Manufaktur harus turut membangun ekosistem dan 

Infrastruktur motor listrik dan mobil listrik terutama charging baterai yang 

terjangkau akses dan harganya bagi pengguna motor dan mobil listrik . Selain itu, 

kampanye pengunaan motor listrik harus sudah dimasifkan, terutama keuntungan 

bahwa penggunaan kendaraan listrik ini selain bersih, juga efisien, hemat 

pengeluaran pribadi.  

Panja Transisi Energi ke Listrik Komisi VI DPR RI meminta PT WIMA 

sebagai perusahaan yang bergerak dalam bidang industri otomotif dan perakitan 

otomotif yang didirikan pada tahun 2018 untuk mampu lebih responsif terhadap 

peluang di bidang transportasi, energi, dan teknologi berbasis listrik yang semakin 

terbuka dan berkembang di Indonesia. Elektrifikasi sektor transportasi yang 

berbasis pada energi terbarukan akan menjadi salah satu pilar penting untuk 

menekan emisi karbon.  

Selain dari PT WIMA, Panja Transisi Energi Listrik Komisi VI DPR RI juga 

telah mendapat gambaran dan penjelasan dari PT Industri Baterai Indonesia dan 

PT Wijaya Karya Industri dan Konstruksi (Wikon), beberapa hal terkait kinerja 

perusahaan dapat terungkap seperti yang tersebut di bawah ini: 
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Tanya jawab 

 

1. Bagaimana prospek kedepan PT Industri Baterai Indonesia, PT Wijaya Karya 

Industri dan Konstruksi (WIKON) dan PT Wika Industri Manufaktur (WIMA)? 

Mohon kiranya dapat disampaikan visi setidaknya untuk 20 tahun ke depan. 

 

Jawab 

 

PT Industri Baterai Indonesia (IBC), tentunya IBC akan terus mendukung dan 

mendorong pengembangan Electric Vehicle (EV) terintegrasi mulai dari 

hilirisasi bahan baku baterai menjadi sel baterai siap pakai, berikut dengan 

pengembangan ekosistem kendaraan listrik baik dari Battery pack, OEM 

maupun infrastruktur pengisian daya (termasuk IOT) serta industri daur ulang 

baterai. Dengan potensi sumber daya alam dan pasar kendraan listrik di 

Indonesia, maka kami yakin bahwa Indonesia memiliki potensi menjadi pemain 

baterai dan kendaraan listrik global. 

 

2. Dalam mencapai Visi dan Tujuan tersebut regulasi apa yang perlu 

dipersiapkan agar PT Industri Baterai Indonesia, PT Wijaya Karya Industri dan 

Konstruksi (WIKON) dan PT Wika Industri Manufaktur (WIMA) dapat benar-

benar menjadi produsen listrik kebanggaan nasional? 
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Jawab 

Inisiasi dan Implementasi regulasi yang dapat mempercepat adopsi kendaraan 

listrik sekaligus menghadirkan Gesits sebagai produsen kendaraan listrik 

kebanggaan Nasional, tentunya harus mempertimbangkan dari sisi konsumen 

sebagai pengguna, sisi produsen kendaraan listrik dan sisi pengembang 

infrastruktur pengisian daya kendaraan listrik.Beberapa regulasi yang dapat 

dipertimbangkan adalah: standardisasi Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis 

Baterai (selanjutnya disingkat KBLBB) untuk Roda Dua (R2) dan 

infrastrukturnya, insentif yang dapat membuat harga kendaraan listrik lebih 

terjangkau, keharusan menggunakan kendaraan listrik di periode tertentu dan 

area tertentu (misal: jalan protokol), kewajiban HIMBARA memberikan bunga 

leasing yang lebih rendah dari motor konvensional (untuk konsumen, produsen 

dan infrastruktur provider), serta diskon atau pembebasan pajak-pajak tertentu 

termasuk diskon penyediaan listrik bagi pengembang infrastruktur pengisian 

daya (Battery charging). 

 

3. Apakah ada upaya communication campaign untuk mendorong kesiapan 

masyarakat beralih menggunakan motor listrik? 

 

Jawab 

Saat ini edukasi dan sosialisasi masyarakat terkait dengan manfaat dari 

kendaraan listrik memang sangat dibutuhkan sehingga masyarakat yakin 

terkait dengan reliabilites (tingkat kepercayaan) kendaraan listrik dan yakin 

untuk menggunakan kendaraan listrik. GESITS saat ini terus melakukan 

kampanye terkait dengan edukasi produk kendaraan listriknya melalui platform 

yang dimiliki saat ini. Paralel dengan hal tersebut, Kementerian BUMN saat ini 

tengah membentuk tim Project Management Office (PMO) antar BUMN yang 

mana salah satu agenda utamanya adalah melakukan campaign penggunaan 

kendaraan listrik yang nantinya akan di amplifikasi melalui platform-platform 

yang dimiliki oleh masing-masing BUMN 

 

4. Bagaimana kesiapan infrastruktur penunjang SPKLU (Stasiun Pengisian 

Kendaraan Listrik Umum) dan SPBKLU (Stasiun Penukaran Baterai 
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Kendaraan Listrik Umum)?  

 

Jawab 

Infrastruktur pengisian daya baik SPKLU dan SPBKLU berperan penting untuk 

mendorong masyarakat menggunakan kendaraan listrik, mengingat 

ketersediaan infrastruktur pengisian daya akan membuat konsumen nyaman 

dalam menggunakan kendaraan listrik.  

 

Saat ini PLN dan Pertamina yang juga merupakan pemegang saham dari IBC 

tengah gencar untuk mengembangkan jaringan SPKLU dan SPBKLU. 

Meskipun begitu penyediaan SPKLU dan SPBKLU masih perlu diperbanyak 

dan tersebar tidak hanya dikota-kota besar, sehingga masyarakat yang hendak 

berpergian dengan jarak jauh akan dapat terakomodir.  

 

Untuk mendukung hal tersebut, IBC akan turut menginisiasi infrastruktur 

pengisian daya sehingga implementasi dari kendaraan listrik dapat lebih 

terakselerasi. Disisi lain standarisasi terkait dengan SPKLU dan SPBKLU 

khususnya untuk EV2W perlu turut untuk didorong seperti konektor pengisian 

daya, teknis dan dimensi baterai serta tariff yang terjangkau untuk masyarakat.  

 

5. Terkait kapasitas, berapa lama waktu yang dibutuhkan dalam pengisian 

baterai, serta keamanan dan penyebarannya seperti apa?  

 

Jawab 

Dengan kapasitas baterai Gesits sebesar 1,4 kWh, Gesits menyertakan homer 

charger dengan dua mode pengisian daya. Dengan mode pengisian daya 

standar yakni 250 W, maka pengisian baterai dari kosong hingga penuh dapat 

tercapai dalam waktu sekitar 5-6 Jam. Sementara melalui mode fast charging 

dengan daya 450W, maka pengisian daya baterai dapat ditempuh dalam waktu 

3 jam saja.  

 

Sistem keamanan dalam baterai yang saat ini digunakan oleh Gesits. 

Beberapa feature keamanan yang saat ini tersedia adalah over chaging 



20 

protection, over current protection, short circuit prevention, over discharging 

protection dan lainnya.  

 

6. Apakah PT Industri Baterai Indonesia, PT Wijaya Karya Industri dan Konstruksi 

(WIKON) dan PT Wika Industri Manufaktur (WIMA) telah menggandeng 

HIMBARA untuk mendukung pembiayaan pembelian kendaraan listrik serta 

pembiayaan pembangunan SPKLU (Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik 

Umum)? Skemanya seperti apa?  

 

Jawab 

Komunikasi dengan Himbara dalam rangka akselerasi implementasi 

kendaraan listrik telah dilakukan dalam berbagai kesempatan. Saat ini Himbara 

telah memberikan dukungan berupa pemberian fasilitas leasing bagi 

Konsumen Gesits dan fasilitas Letter of Credit untuk pihak Gesits sebagai 

produsen.Tentunya diharapkan dukungan lebih lanjut dari pihak Himbara untuk 

dapat memberikan bunga yang lebih kompetitif dibandingkan implementasi 

pada kendaraan listrik konvensional sehingga akselerasi kendaraan listrik 

dapat terlaksana dengan baik 

 

7. Bagaimana gambaran terkait indikator besaran pemberian harga khusus untuk 

pembelian motor listrik Gesits? Apakah kendaraan listrik tersebut masuk dalam 

obyek pemberian insentif khusus baik pajak maupun fiskal? 

 

Jawab 

a. Kendaraan listrik Sepeda Motor Listrik Gesits masuk dalam obyek 

pemberian insentif sesuai dengan persyaratan produk dengan minimal 

TKDN 40% yang diumumkan melalui konferensi pers oleh 

Kemenkomarves pada 6 Maret 202. Untuk insentif dari pemerintah 

terkait pembelian sepeda motor listrik Gesits, nominal besarannya 

kurang lebih sebesar Rp 7.000.000 dengan cara pemotongan secara 

langsung kepada konsumen. 

b. Untuk pemberian insentif kendaraan motor listrik Gesits saat ini yang 

sudah berlaku: 
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a. Pajak Kendaraan Bermotor lebih murah dibandingkan dengan 

kendaraan motor konvensional ± 26% 

b. Pengurusan Bea Balik Nama untuk Kendaraan Bermotor Listrik 

sebesar 0% 

c. Tidak terkena pajak progresif untuk kendaraan kedua, apabila 

kendaraan ketiga dst hanya dikenakan pajak sebesar Rp 10.000 

d. Bukan hanya pemerintah pusat, pemerintah daerah pun turut serta 

dalam mendukung penggunaan mobil dan motor listrik di Indonesia. 

Misalnya, DKI Jakarta dengan adanya regulasi pajak kepemilikan 

kendaraan sebesar 0% yang dituangkan dalam Peraturan Gubernur 

Nomor 3 Tahun 2020. 

e. Battery Electric Vehicle (BEV) mendapatkan insentif tarif BBNKB & 

PKB sebesar maksimal 10% dari BBNKB & PKB konvensional 

• sebesar 0% untuk KBLBB di Pemprov DKI Jakarta 

• 2,5% Sepeda Motor Listrik di Pemprov Jawa Barat 

• Uang muka minimum sebesar 0% dan suku bunga rendah untuk 

kendaraan listrik (Peraturan BI No. 22/13/PBI/2020) 

f. Insentif bagi perusahaan industri KBLBB: Tax Holiday atau Mini Tax 

Holiday (UU 25/2007, PMK 130/2020, Per BKPM 7/2020), Tax 

Allowance (PP78/2019, Permenperin 47/2019), Pembebasan Bea 

Masuk (PMK 188/2015), Bea Masuk Ditanggung Pemerintah, dan 

Super Tax Deduction untuk kegiatan R&D (PP 45/2019, dan PMK 

No.153/2020) 

 

8. Bagaimana motor listrik Gesits menerapkan sistem keamanan motor listrik 

ketika musim hujan atau pada saat banjir? Adakah kiat-kiat khusus terkait hal 

tersebut? 

 

Jawab 

Komponen utama motor listrik Gesits sudah mengadopsi In-gress protection 

seperti Battery, BLDC motor, controller, dan beberapa part utama lainnya 

dimana standar tersebut adalah water resistant (anti air) dan juga anti bocor 

dari air, sehingga motor listrik Gesits aman di gunakan pada kondisi hujan, 
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bahkan aman di gunakan di kondisi banjir (lihat video: https://youtu.be/-

VabqBuL0wk ) 

 

9. Apakah ada komponen pada kendaraan listrik yang terhubung dengan 

internet? Jika ada ada apakah ada potensi untuk diretas, atau bentuk serangan 

cyber lainya? 

 

Jawab 

Sepeda Motor Listrik Gesits saat ini belum memiliki perangkat yang terhubung 

dengan internet atau selluler 

 

10. Bagaimana servis dan pemeliharaannya? Berapa kira-kira kisaran biaya yang 

harus dikeluarkan oleh pemilik motor listrik per tahun untuk perawatan dan 

pemeliharaan termasuk biaya pengisian ulang baterai? 

 

Jawab 

a. Motor listrik tidak memerlukan service rutin layaknya motor bakar, 

karena tidak ada tune up, bersihakan filter oli, filter udara, ganti oli, ganti 

busi di motor listrik, namun ada beberapa part (suku cadang) yang perlu 

di lakukan pergantian karena umur part contohnya seperti : ganti 

kampas rem, ganti belt, dan Ban 

b. Kisaran biaya yang harus di keluarkan pengguna motor listrik Gesits 

dengan asumsi penggunaan 50km / hari selama 1th (10.000km)  

Ganti kampas rem depan + belakang = 2 x 28.000 =Rp 66.000 

Ganti belt = 350.000 (terpakai 75%) 

Ganti ban depan depan + belakang = 300.000 (terpakai 50%) 

biaya charger 1,44 kwh x harga listrik / kwh (Rp. 1.444,7) x 365 

Rp.759,334.32 

c. Jadi total biaya yang harus di keluarkan selama 1 tahun (1.000km) ± 

1.459.000 

11. Apakah motor listrik tersebut telah diuji-cobakan dan berapa kilometer daya 

tempuh per hari maksimum untuk motor listrik yang dibeli baru (brand new)? 

 

https://youtu.be/-VabqBuL0wk
https://youtu.be/-VabqBuL0wk


23 

Jawab 

Sepeda Motor Listrik Gesits telah diujicobakan dengan : 

a. Hasil uji coba endurance test telah dilakukan oleh tim internal WIMA dengan 

standar pengujian otomotif roda dua untuk menguji ketahanan dan pergantian 

suku cadang yang akan terganti dan untuk pembuatan rekomendasi jadwal 

pergantian suku cadang 

b. Untuk sepeda motor listrik Gesits dapat mencapai jarak tempuh maksimal 

dalam 1x pengisian daya baterai adalah 50~60 km 

 

12. Dimana saja konsumen dapat membeli motor listrik Gesits dan perawatan 

berkala? 

 

Jawab 

Untuk saat ini calon konsumen Gesits dapat membeli Sepeda Motor Listrik 

Gesits di jaringan dealership official dengan jumlah 11 distributor dan 70 dealer 

yang tersebar di 34 provinsi dan 56 kota. Dapat juga dilakukan pembelian 

secara e-commerce di Marketplace seperti Tokopedia, BliBli.com dan PLN 

Mobile, yang nantinya dari Marketplace akan di assign (dikirim) melalui dealer 

Gesits terdekat dengan lokasi pengiriman atau sesuai domisili pembeli. 

 

13. Bagaimana harga jual Kembali, apakah harga re-sellernya mengalami 

penurunan signifikan? 

 

Jawab 

Untuk harga jual kembali atau harga re-seller untuk pasar Sepeda motor Listrik 

Gesits dan sepeda motor listrik pada umumnya belum terbentuk dikarenakan 

pemakaiannya yang baru digunakan secara retail di 2019 dan populasi yang 

belum terlalu banyak seperti Sepeda Motor Konvensional. 

 

14. Apakah perusahaan telah membentuk tim Marketing strategi yang handal 

untuk penjualan dan perawatan motor listrik Gesits? 

 

Jawab 
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Perusahaan telah membentuk tim Marketing Strategi untuk penjualan dan 

perawatan Sepeda Motor Listrik Gesits yang terwujud dalam program-program 

kerja dan didukung oleh tim yang memiliki pengalaman di industri otomotif 

 

15. Bagaimana jika ada pelaku bisnis yang berkeinginan menjadi mitra penjualan 

(dealer) dan perawatan motor Gesits, apakah terbuka peluang tersebut 

dan bagaimana skema kerjasamanya? 

 

Jawab 

Saat ini Gesits membuka peluang untuk pelaku bisnis yang ingin menjadi mitra 

penjualan (dealer) Gesits 

 

Untuk syarat-syarat dan Langkah untuk menjadi mitra Gesits adalah sbb : 

- Persiapan Dokumen 

• Surat Permohonan untuk menjadi Dealer 

• Surat Administrasi SIUP, NPWP, NIB untuk CV, PT yang ber 

PKP 

• Surat Izin Lokasi 

- Pengajuan dan Seleksi 

• CV & Experience 

• Kemampuan Financial 

• Business Plan (Short Term & Long Term) 

- Evaluasi 

• Survey Lokasi Dealer 

• Interview 

• Analisa Business Plan 

• Komitmen Pembelian (Forecast) 

• Perjanjian Kerjasama Dealership 

 

 



25 
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III. REKOMENDASI 

 

Rekomendasi dari Kunjungan Kerja Panja Transisi Energi Ke Listrik Komisi VI DPR-

RI ke PT Industri Baterai Indonesia, PT Wijaya Karya Industri dan Konstruksi (Wikon) 

dan PT Wika Industri Manufaktur (WIMA) di Kawasan Industri WIKA Cileungsi, 

Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat sebagai berikut:  

 

1. Program Pemerintah tentang Transisi Energi ke listrik didasari oleh dua faktor 

pendorong: 

a.  The Paris Agreement (ditandatangani tanggal 12 Desember 2015) – 

Perjanjian yang difasilitasi PBB yang secara hukum dianggap mengikat 

negara yang menandatangani, yang menyatakan bahwa perubahan iklim 

(Climate change) adalah suatu keadaan darurat yang keadaannya terjadi 

hamper di seluruh bumi tanpa melihat batas negara sehingga dibutuhkan 

kerjasama internasional dan solusi yang terkoordinasi di semua tingkatan, 

Kemudian Paris Agreement menetapkan berbagai target yang cenderung 

dipaksakan di hampir seluruh negara 

b. Product Lifecycle – Dengan ditemukannya berbagai teknologi yang mampu 

mengkonversi energi bukan fossil menjadi listrik menjadi trigger adanya 

transisi energi ke listrik termasuk kendaraan bermotor listrik berbasis 
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baterai. 

 

2. Melihat faktor di atas, dan setelah melakukan pendalaman antara Panja Transisi 

Energi ke Listrik Komisi VI DPR RI saat Kunjungan Kerja ke Cileungsi 16 – 18 

Maret 2023 Panja Transisi Energi Ke Listrik Komisi VI DPR-RI dinilai perlu 

memberikan dukungan terhadap aksi perusahaan (corporate actions) yang 

dilakukan oleh PT Industri Baterai Indonesia, PT Wijaya Karya Industri dan 

Konstruksi (Wikon) dan PT Wika Industri Manufaktur (WIMA) upaya BUMN dalam 

rangka percepatan program pemerintah melaksanakan transisi energi ke listrik 

disektor transportasi, dengan catatan sebagai berikut:  

a. Aspek Sumber Daya Manusia: 

i. Panja Transisi Energi Ke Listrik Komisi VI DPR RI dirasakan perlu 

meminta PT Industri Baterai Indonesia, PT Wijaya Karya Industri dan 

Konstruksi (Wikon) dan PT Wika Industri Manufaktur (WIMA)  

menerapkan milestone mengenai sumberdaya manusia dalam 

rangka standardisasi Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai 

untuk Roda Dua (R2) dan infrastrukturnya, mengingat moda 

transport ini relatif baru di Indonesia. Scope dari milestone 

sumberdaya manusia ini termasuk system, proses dan information 

teknologi 

ii. Panja Transisi Energi Ke Listrik Komisi VI DPR RI dinilai perlu 

mendorong segera disusunnya roadmap dan milestone termasuk 

detail info sumberdaya manusia, progres kesiapan operasional dari 

prasarana dan sarana serta pengintegrasiannya menuju kesiapan 

operasi dan akses Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai 

untuk Roda Dua (R2) dan infrastrukturnya termasuk tenaga 

penjualan, teknisi pabrik dan perawatan pasca penjualan serta 

Stasiun Pengisian Kendaraan Listrik Umum (SPKLU) dan Stasiun 

Penukaran Baterai Kendaraan Listrik Umum (SPBKLU) 

iii. Panja Transisi Energi Ke Listrik Komisi VI dinilai perlu mendorong 

berkembangnya Industri Kendaraan Motor Listrik Berbasis Baterai 

dapat menyerap sebanyak-banyaknya tenaga kerja nasional 

khususnya dari generasi muda. 
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3. Roadmap dan Aspek Kebijakan:  

a. Panja Transisi Energi Ke Listrik Komisi VI DPR RI dinilai perlu memanggil 

Tim Percepatan Penggunaan Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai 

sebagai bentuk Sinergi BUMN dalam Akselerasi KBLBB (SK BUMN 

290/2022) untuk menindaklanjuti Kunjungan Kerja Panja Transisi Energi Ke 

Listrik Komisi VI DPR RI ini terutama untuk memastikan transisi energi ke 

listrik berjalan dengan baik, dengan meminta jawaban hal-hal sebagai 

berikut: 

  

i. Masih ada kekurang-sepahaman diantara pemangku kepentingan 

(stakeholders) terutama di BUMN terkait dengan transisi energi. 

Terlihat jelas bahwa masing-masing BUMN masih berjalan-sendiri-

sendiri dengan roadmap masing-masing tanpa ada kesatuan 

Langkah dan tujuan; 

ii. Masih belum ada kejelasan BUMN mana yang ditugaskan menjadi 

Leading Sector untuk transisi energy mengingat transisi energi ini 

bersifat multi-sector dan melibatkan berbagai BUMN terutama PT 

PLN (Persero) dan PT Pertamina (Persero) 

iii. Transisi energi ke listrik erat hubungannya dengan dengan Carbon 

Credit. Carbon Credit atau sering juga disebut carbon allowance 

adalah surat ijin pemerintah untuk mengeluarkan emisi sebanyak 1 

(satu) ton CO2. Jika suatu pabrik atau industri menghasilkan lebih 

dari 1 ton maka pabrik tersebut terkena pajak carbon atau disebut 

juga Carbon Tax. Namun jika perusahaan/pabrik tersebut 

menghasilkan kurang dari 1 ton CO2 maka Carbon Credit dapat 

dijual ke perusahaan lain yang menginginkan ( sumber : The Ultimate 

Guide to Understanding Carbon Credits • Carbon Credits ). 

iv. Terkait dengan transisi energi ke listrik beberapa hal dibawah ini 

perlu ditanyakan Panja Transisi Energi ke Listrik Komisi VI DPR RI 

ke Tim Percepatan Penggunaan Kendaraan Bermotor Listrik 

Berbasis Baterai sebagai bentuk Sinergi BUMN dalam Akselerasi 

KBLBB, antara lain: 

https://carboncredits.com/the-ultimate-guide-to-understanding-carbon-credits/#2
https://carboncredits.com/the-ultimate-guide-to-understanding-carbon-credits/#2
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1. Siapa yang berhak menjual Carbon Credit; 

2. Dimana penekanan utama (emphasize) dari transisi energi di 

Indonesia apakah pada penggunaan energi listriknya atau 

pada penggunaan sumberdaya alamnya (natural resources-

nya). Hal ini penting mengingat PT PLN sebagai BUMN yang 

bertugas menyediakan ketenagalistrikan saat ini dalam 

kondisi over-supply. 

 

4. Aspek Ekosistem dan Infrastuktur Pendukung:  

a. Jika melihat biaya pengisian baterai Gesits sebesar 1,4 kWh, dalam homer 

charger dengan dua mode pengisian daya, dimana mode pengisian daya 

standar yakni 250 W, maka pengisian baterai dari kosong hingga penuh 

dapat tercapai dalam waktu sekitar 5-6 Jam. Sementara melalui mode fast 

charging dengan daya 450W, pengisian daya baterai dapat ditempuh dalam 

waktu 3 jam.  

b. Mencermati hal tersebut, biaya pengisian batere didasarkan pada tarif 

dasar listrik PT PLN bagi pengguna motor Gesits dinilai belum efisien dan 

kompetitif jika dibandingkan dengan motor bertenaga BBM.  

c. Hal ini mungkin disebabkan karena pemenuhan kebutuhan SPKLU dan 

SPBKLU dinilai terlalu berat jika dibebankan hanya kepada BUMN seperti 

PT Pertamina (Persero) atau PT Perusahaan Listrik Negara (Persero). 

Untuk itu Komisi VI DPR RI mendorong peran swasta murni yang lebih 

besar dalam penyediaan ketenaga-listrikan untuk pengisian kendaraan 

bermotor berbasis baterai.  

d. Dalam paparannya disampaikan bahwa kebutuhan Baterai untuk 

Kendaraan Bermotor Listrik Berbasis Baterai sebanyak 6.887.343 (enam 

juta delapan ratus delapan puluh tujuh ribu tigaratus empatpuluh tiga) 

baterai maka Panja Transisi Energi ke Listrik Komisi VI DPR RI dinilai perlu 

dan mendesak dalam mendorong pemerintah untuk memikirkan pabrik 

daur ulang baterai bekas terpakai mengingat sifat baterai ini beracun 

(limbah B3) dan sulit untuk berproses alamiah.  
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